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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi masyarakat NTB
tentang perbankan syariah terhadap minat menjadi nasabah di bank NTB Syariah.
Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu masyarakat Kabupaten Lombok Timur.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian adalah masyarakat
Kabupaten Lombok Timur. Peneliti menggunakan angket/kuesioner dalam pengumpulan
informasi dari responden, sedangkan jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 100
responden kemudian untuk tehnik pengambilan sampel menggunakan Random
Sampling. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat
berpengaruh terhadaap minat menjuadi nasabah di bank NTB Syariah. Kesimpulan
pada penelitiian ini adalah persepsi masyarakat Kabupaten Lombok Timur berpengaruh
terhadap minatt menjaadi naasabah di bank NTB Syariah sebesar 0,146 atau 14,6%.

Kata kunci: Bank Syariah, Persepsi, Minat menjadi Nasabah, Masyarakat NTB

ABSTRACT

This research aims to find out the effects of Nusa Tenggara Barat (NTB) community
perception on Syariah banking toward their interest in being the costumers of Bank NTB
Syariah. The sample of the research is the community of Lombok Timur province. This is a
quantitative research involving the community of Lombok Timur province as the population
of the study. Questionnaires were used by the researcher to gather the information from the
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respondents. 100 respondents were selected through random sampling technique as the
sample of the research. The findings reveal that community perception affects the
respondents’ interest in being the costumers of Bank NTB Syariah. It is concluded that the
perception of Lombok Timur province’ s community affects their interest in being the
costumers of Bank NTB Syariah that is 0, 146 or 14, 6%.

Key words: Syariah Bank, Perception, Interest in being costumers, NTB community

PENDAHULUAN

Saat ini dunia perbankan di Indonesia sudah menjadi global yang ditandai dengan
semakin berkembangnya industri perbankan syariah. Perbaankan adaalah seegala seesuatu
yaang beerkaitan deengan baank, yaang meencangkup keelembagaan, keegiatan usaha, serta
caraa dan proses daalam kegiatan usaahanya. Seedangkan bank aadalah badan uusaha yang
menghimpun dana daari masyarakat daalam bentuk siimpanan daan menyalurkannya kepada
maasyarakat dalam bbentuk kredit atau beentuk lainnya dalam raangka meniingkatkan taraf
hiidup rakyat. (Ismail, 2011: 29)

Dengan tingginya jumlah penduduk di Indonesia yang beragama Islam menjadikan
potensi yang kuat bagi bank syariah dalam memenuhi nasabahnya. Ironinya kependudukan
yang begitu besar yang dimiliki Indonesia namun masih sedikit dari masyarakat Muslim di
Indonesia yang menjadi nasabah bank syariah. Masyarakat Muslim masih banyak yang buta
tentang perbankan syariah. Bahkan masyarakat beranggapan bahwa bank syariah sama
dengan bank konvensional. Salah satu faktor utama yang menghambat peluang tumbuhnya
perbankan syariah di Indonesia adalah pengetahuan dan persepsi masyarakat tentang bank
syariah. (Nining Wahyuningsih dan Eva Nur’ana, 2016: V.40)

Persepsi dideefinisikan seebagai makna yang Kkita peertalikan berdasarkan
peengalaman masa, stimulus (raangsangan-ranngsangan) yaang kitaa terimaa melalui limaa
iindera. Semakin baik pengetahuan masyarakat mengenai perbankan Syariah mengakibatkan
persepsi yang baik pula maka akan memacu minat seseorang untuk menjadi nasabah.
(Stanton,2003:160)

Pemikiran atau paandangan masyarakat teerhadap lembaaga keuangan syaariah
diantaranya dapat terwakili dengan pandangan atau pemikiran masyarakat terhadap
perbankan syariah. Keesan umum yaang ditangkap olleh masyaarakat teentang perbankan



syariah adalah perbankan syariah ideentik deengan bank dengan sisteem baagi haasil dan
perbankan syariah adalah bannk Islami. Hal ini sesuai dengan pendapat Susilo dkk
(2000:110), yang menjelaskan bahwa bank Syariah yaaitu bank yang daalam aaktivitasnya,
baaik penghiimpunan dana maaupun daalam ragka penyaluran dananya meemberikan dan
meengenakan iimbalan aatas dasar priinsip syaariah yaitu juaal beli dan baagi hasil. Dimana
faktor peertimbangan agama merupakan motivator sangat peenting unntuk meendorong
peenggunaan jaasa bank syariah dan maasyarakat non naasabah yaang diiberi pennjelasan
teentang produk/jasa perbankan syariah mempuunyai kecendeerungan yang kuat untuuk

memilih bank syariah.

Pengetahuan tentang Perbankan Syariah dapat diperoleh melalui jalur pendidikan
formal maupun informal. Pendidikan formal pengetahuan tentang Perbankan Syariah dapat
diperoleh dalam bentuk mata pelajaran atau mata kuliah tentang perbankan dan lembaga
keuangan. Selain itu, pengetahuan tentang Perbankan Syariah juga dapat diperoleh dari
pendidikan informal dalam bentuk iinteraksi deengan oraang tua, teman sebaya, masyaraakat,
dan media (TV, radio, majalah, koran, atau buku-buku tentang Perbankan Syariah. Adanya
pengetahuan yang dimiliki, maka dapat menimbulkan adanya persepsi bagi seseorang.

Bank NTB merupakan bank daerah yang dimiliki pemerintah Provinsi Nusa Tenggara
Barat, pada awal terbentuknya berstatus konvensional. Namun Bank NTB saat ini telah
dikembangkan dan memiliki Unit Usaha Syariah (UUS) sendiri. Bank NTB memiliki 11
kantor cabang diantaranya yg sudah syariah 2 cabang yaitu KC Mataram dan KC Selong , 21
kantor cabang pembantu yang sudah syariah 8 dan 7 kantor kas. Dengan mayoritasnya
masyarakat NTB beragama Muslim namun masih sedikit menjadi nasabah di bank NTB
Syariah, hal ini dibukikan dengan masih sedikitnya cabang Bank NTB Syariah dibandingkan
dengan Bank NTB Konvensional. (https://bankntb.co.id/, 19 Desember 2017)

Lombok Timur merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Nusa
Tenggara barat yang terdiri dari 20 kecamatan yaitu : sambelia, sembalun, wanasaba, aikmel,
suela, pringgabaya, labuan haji, selong, suralaga, sukamulia, pringgasela, masbagik, sikur,
montong gading, terara, sakra timur, sakra barat, sakra, jerowaru dan keruak. Jumlah
penduduk Kabupaten Lombok Timur adalah 1.173.781 orang. Masyarakat Kabupaten
Lombok Timur mayoritas Islam namun masih sedikit yang menggunakan produk bank

syariah khususnya di bank NTB Syariah. (http://www.lomboktimurkab.bps.go.id)
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Seperti yang diketahui dengan mayoritasnya masyarakat Kabupaten Lombok Timur
beragama Islam namun masih sangat sedikit yang menggunakan produk Bank syariah
khususnya di Bank NTB Syariah sehingga peneliti tertarik ingin melakukan penelitian yan
berjudul “PENGARUH PERSEPSI MASYARAKAT NTB TENTANG PERBANKAN
SYARIAH TERHADAP MINAT MENJADI NASABAH DI BANK NTB SYARIAH”

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diketahui masalah pokok
dalam penelitian ini adalah : bagaimanakah pengaruh persepsi masyarakat NTB tentang

perbankan Syariah terhadap minat menjadi nasabah di Bank NTB Syariah?

Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh persepsi
masyarakat NTB tentang perbankan Syariah terhadap minat menjadi nasabah di Bank NTB
Syariah.

Kemudian adapun manfaat penelitian ini yaitu secara teoritis, dengan adanya
penelitian ini bermanfaat bagi penulis sendiri untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan
serta bisa menganalisis secara langsung mengenai peengaruh persepsi masyarakat NTB
teentang perbankan Syariah teerhadap minat mennjadi nasabah di Bank NTB Syariah dengan
berdasarkan teori yang telah dipelajari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai refrensi bagi penelitian selanjutnya dan secara Praktis, dengan adanya penelitian ini
bisa dijadikan gambaran mengenai pengaruh perseepsi masyarakat NTB teentang peerbankan
syariah terhadap minat menjadi nasabah di bank NTB Syariah. Sehingga dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi bank NTB dalam mengambil kebijakan.

Penelitian Terdahulu
Literatur yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Nining wahyuningsih dan Eva Nur’ana, I-Economi Vol 2 No 1 Juli 2016.
Melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh presepsi masyarakat desa pejagan
tentang perbankan syariah terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. Jenis
penelitian ini adalah Deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
Presepsi maasyarakat desa pejagan tentaang perbankan syariah berpengaruh
teerhadap miinat menjaadi naasabah bank syariah dibuktikan dengan hasil yang
signifikan sebesar 0,249 terhadap minat menjadi nasabah dan 7,5% pengaruh
variabel persepsi masyarakat tentang perbankan syariah terhadap minat menjadi

nasabah.



. Silvia Miftakhur Rakhmah dan Sri Wahyuni, Jurnal Modernisasi Vol 10 No 2 juni
2017. Melakukan penelitian dengan judul ““Pengaruh persepsi mahasiswa tentang
bank syariah terhadap minat menabung di perbankan syariah. Jenis penelitian ini
adalah metodee kuantitatif. Haasil dari peenelitian ini meenunjukkan persepsi
mahasiiswa tentaang bank syariah berpengaruh terrhadap miinat menabuung di
perbankan syariah jember. Dengan pengaruh yang sangat signifikan dengan nilain
sebesar 77,7%.

Imran dan Bambang Hendrawan, Jurnal Business Administration Vol 1 No 2
September 2017. Melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh persepsi
masyarakat batam”. Jenis penelitan ini adalah mtode kuantitatif. Haasil dari
pnelitian ini menunjukkan Persepsi bunga bank berpengaruh secara positif dan
Rahmah Yulianti, Jurnal Dinamika Akutansi dan Bisnis Vol 2 No 1 Maret 2015.
Melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh minat masyarakat aceh terhadap
keputusan memilih produk perbankan syariah di kota Banda Aceh.”. Jenis
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Haasil dari pnelitian ini menunjukkan
Motif religius berpegaruh secra positif terhadaap variabel pertimbangn nasabah
dalam memutskan memilh prooduk bank syariah.

Muhammad Yasir Yusuf dan Jalilah, Jurnal Stainkudus Vol 4, No 2 Desember
2016. Melakukan penelitian dengan judul ““Persepsi Etnis Tionghoa dalam
meningkatkan minat terhadap perbankan syariah di banda aceh”. Jenis penelitian
ini adalah metode kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Variabel
persepsi, objek dan lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
etnis tionghoa dalam memilih perbankan syariah.

. Sri Wahyuni, At-tawassuth Vol Il No 2 September 2017. Meelakukan peneltian
dengan judul ““Pengaruh persepsi kualitas pelayanan dan”. Jenis pnelitian ini
adalah metode kuantitatif. Haasi dari peenelitan ini meennjukkan

Dewi Andriani dan Azuar Juliandi, Jurnal Riset Akutansi dan Bisnis Vol 8 No 2
September 2008. Melakukan penelitian dengan judul “Preferensi masyarakat kota
medan terhadap bank syariah™. Jenis penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Hasil dari penelitin ini mennjukkan erdapat hubungan positif dan signifikan antra
pengetahuan dan sikap terhadap keputusan penerimaan terhadap perbankan
syariah.

. Gede adi wirapradnyana, lulup endah tripalupi dan Anjuman Zukhri, Vol 4 No 1
Oktober 2014. Melakukan penelitian dengan judul ‘‘Faktor- faktor yang



mempengaruhi keputusan konsumen menjadi nasabah PT Bank Syariah Mandiri
kantor cabang pembantu buleleng”. Jenis peenelitian ini adalah metode kuatitatif.
Hasil dari peneliian ini mennjukkan Faktor bukti fisik, empati, keandalan,
ketanggapan dan faktor jaminan mempengaruhi keputusan konsuman menjadi
nasabah PT Bank Syariah Mandiri kantor cabang pembantu buleleng.

9. Edy Purwanto dan Syamsuddin, Junal Ekonoomi Manajeemen Suumber Daya Vol
11 No 1 Juni 2010. Melakukan penelitian dengan judul *““Aspek-aspek yang
mempengaruhi masyarakat menjadi nasabah di bank BRI Syariah cabang solo”.
Jenis penelitian ini adalah metode kuantitatif. Hasil dari penelitin ini menujukkan
Aspeek syariah, ekonomi dan pelaynan terhadp keputuan menjadadi nasabah di
bank BRI Syariah cabaang solo.

10. Junaidi, Jurnal Fokus Bisnis Vol 14 No 2 Desember 2015. Melakukan penelitian
dengan judul “Persepsi masyarakat untuk memilih dan tidak memilih bank
syariah”. Jenis peneltian ini adalah metode kuantitatif. Hasiil dari peneelitian ini

menunjukan
Landasan Teori

Penelitian ini dapat diselsaikan dengan adanya landasan teori yang menguatkannya.

Berikut merupakan beberapa teori yang peneliti gunakan dalam acuan penelitian ini.
Bank konvensional

Meruupakan badaan usaha yang mehimpunan dana dari masyaarakat dalaam bentuk
simpanan dan meyalurannya keepada masyaraakat dalaam bentuk kredit atauupun bntuk-
bentuk lainya untuk meniingkatkan kesejahteraan. Bank memiliki dua fungsi fokok yaitu
penghimpun dana maasyarakat dan peenyaluran dana kepda masyarakat, oleh karna itu disbut

Financial Intermediary. (Ismail, 2011: 30)
Bank Syariah

Bank syariah merupakan bank yang kegiatan operasionalnya berlandaskan sesuai dengan
prinsip syariat-syariat islam yang yang didalam kegiatannya tidak menerapkan bunga. Prinsip
syariah adalah prinsiip hukuum islam daalam kegiatn perbankan brdasarkan fatwa yang
dikeluaarkan lembaga yang memilki kewenangan daalam menetapkn fatwa dibiidang syariah
dalaam hal ini leembaga teersebut yaitu Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI).



Tujun Bank syariah telah dijelakan dalm Paasal 3 Undng-Undang Nomor 21 Tahun 2008
tentng perbankan Syariah, yaitu “Bank syariah bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan dan pemerataan
kesejahteraan rakyat”. (Muhamad Sadi Is, 2015: 43)

Fungsi utama bank syariah adalah menhimpun danaa dari masyarkat dalam bentuuk
titiipan dan investasi, menyaurkan dana kepada masyaarakat yang membuthkan dana dari

bank, dan juga membrikan pelayaan dalam bentk jasa perbankan syariah. ( Ismail, 2011: 39)

Persepsi

Menurut Gibson, (2004) perseepsi sebagaii suatu proses cognitive yang digunakan oleh
sorang untuk menerjemahkan dan memahaami duniia sekelilingnya. Indvidu
mengrganisasikan dan menterjemahkan kesn-kesaan mereka dalam memaknai objek ataupun
lingksungan yang dilihaatnya (Robbins, 2001). Lingkungn yang diipersepsikan adalah
linfgkungan yang penfting dari segi pserilaku, dallam hal ini adalah prbankan syariah (Bank
NTB Syariah). Seorang indvidu akan memadang bank NTB Syariah dan mencoiba untuk
menafsiirkan apa yang diilihatnya. Sehingga penafsiran itu sendiri akan sangt dipengarhi oleh
kaakteristik pribadi, sehinggga beberrapa individuu memandang suatu obyek yang sama
naamun menghasiilkan persesi yang berbeda. Oleeh sebab itu perepsi mempuunyai sifat yang
subyektiif. Diantara karakteriistik priibadi yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang
adalh sikap, motif, kepentingan, pengalaman masa lalu dan penghargaan (Robbins,2001).
Jikka hasl persepsi seseorang terhadap perbankan syariah itu bbaik maaka akaan
meningkatkn kepercayaan terhadap bank itu sendiri, dan sebaliknya jika persepsi seseorang
terhadap perbankan syariah itu tidak baik makan akan mengurangi kepercayaan terhadap
bank syariah tersebut. (Ch. Asta Nugraha dkk, 2017: V.32). Faktor — faktor yang dapat
memengaruhi proses perbsepsi piada dasrnya dibgi menjaadi 2 yaitu Faaktor Inteernal dan
Faktor Eksternal. Faktor Intrnal merupakan faktor-fakktor yang berasal dalam diri individu
itu sendiri. Faktor iinternal yang mempengaruhi persepsi mencakuup beberapa hal
diantaranya : fisioloogis, perhatian, kebtuhan yang searaah, suasa hati, pegalaman dan
ingaatan. Faktor eksterrnal yang dapat mempegaruhi persepsi meruupakan karakteristiik dari
lingkunga,n dan obyek-obyek yang tertlibat didalamnya. faktr eksternal yang mempeengaruhi
persepsi antara lain : Ukurran dan penmpatan dari objek atau stiimulus, Warrna dari obyeek-
obyek, Keunikn dan kekontrasn stimulus, Intenstas dan kekuattan dari stmulus, dan Motion

atau gerakn.



Minat

Dalam kamus bahasa Indonesia, minat adalah sebuah kesukaan (kecenderungan hati)
kepada suatu perhatian atau keinginan. Mnat adalah kecenderngan utuk memberikian
perhtian dan betindak terhdap orang, aktifitas, atau situasii yang menjdi obyek tersebut
dengan diseertai persaan senang. Sedangkan menurut Djali dalam bukunya Psikologi
Pendidikan mengungkapkan bahwa minat merupakan rasa lebiih ska dan rasa keteerikatan
pada suaatu hal ataau aktifiitas. Minat pada dsarnya merupakan peneriman akan suatu
hbungan antra dalam diiri sendiiri dengan sessuatu diluar diri. Semkin kuat atau dekat
hubiungan tersdebut, madka akan semakin beusar minatnya. Sedangkan minat menurut Percy
dan Rossiter (1992) minat membeli konsumen merupakan arahan diri dari konsumen untuk
melangsungkan pembelian satu produk atau jasa, perencanaan, kemudian mengangkut suatu
tinndakan yang cukup reelevan sepeerti mengusullkan, merekmendasikan (influencer),
memilh, dan pada akhirnya dapat megambil keputsan untuk melkukan pembeliian uang
(Andespa, 2017). Faktor yang melatarbelakangi timbulnnya minat yakni : Attention

(perhatian), Interest (ketertarikan) dan Desire (keinginan).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode survey atau
keusioner dengan menggunakan skala likert (sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju). Penelitian ini menguji penngaruh persepsi masyarakat NTB tentang perbankan
syariah terhadap minat menjadi nasabah di bank NTB Syariah. Metde pengupulan data
dengzan mettode survey, pengambiilan sampeel dilakukkan dengan mengunakan metoode
probability sampling degan tekniik random sampling artiinya semua masyarakat Kabupaten
Lombok Timur mepunyai keseempatan yang sama untuk mennjadi respnden peneliitian.
Jumah sampel ditetapkan sebanyak 100 responden dengan rumus Solvin. Sumber data pada
penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh langsung dilapangan
menggunakan metode survey atau kuesioner dan metode observasi, sedangkan data sekunder

diperoleh dari biro badan statistik kabupaten lombok timur.

Hipotesis
Ha : Ada pengaaruh persepsi maasyarakat NTB tentag perbankn syariah terhadaap minat
menjaadi nasabah di Bank NTB Syariah.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner yang disebarkan pada masyarakat Kabupaten Lombok Timur sebanyak 100
kuesioer. Selanjutnya 100 kuisioner dengun berjenias kelamian laki —laki 38 dan perempuan
62 akun dianalisiis valuditas dan reliabilitas.

Langkah selannjutnya, dengan jmumlah kuessioner 100 dan empat puluh dua (42) item pertanyan

yang tedsiri dari 4 konestruk yaiitu persepsi dan minat masyarakat akagn diuji validitas dan relibilitas.

Dengan meenggunakan anaelisis, kedua konsetruk dieuji validitasnyfa.
Tabel 1. Koefisien Reliabilitas croncbach’s alpha
Konstruk Jumelah croncbach’s alpha
Pertanyaan Dalam

Konestruk
Persepsi 22 0,681
Minat 20 0,649

Pada tabel 1 terlihat semua konstruk memiliki nilai croncbach’s alpha lebih dari 0,60

maka dapar disimpulkan semua indikator dikatakan reliabel.

Tabel 2. Hasil Uji Koefsien Determiinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 227° ,052 ,042 3,407

a. Predictors: (Constant), persepsi

Dari penelitian diatas make dapat dismpulkan bahwa variabe persepsi (X) terhadapi
minat masyarakat (Y) hanya mampu memprediksi sebesar 5,2% dan sebanyak 94,8%

ditentukan oleh variabel yang tidak diteliti oleh peneliti.

Tabel 3. Hasil Analisiis Regreesi Linieer Sederhana

Coefficientsa

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) | 62,067 3,622 17,137 ,000




persepsi 146 ,063 227 | 2,309 | 023

a. Dependent Variable: minat

Dari tabel 3 diatas hasil analisis regresi linier sederhana diketahui persamaan regresi

sebagai berikut :

Y =62,067 + 0,146X
Dimana :
Y = Minat menjadi nasabah

X = Persepsi masyarakat

Dari persamaan regresi linier sederhana diatas dapat diketahui : apabila nilai persepsi
masyarkat sama dengan konstan, maka minat dalam menjadi nasabah pada Bank NTB
Syariah akan naik menjadi 62,067. Besarnya koefisiensi dari variabel independen diketahui
sebagai berikut: Persepsi masyarakat memiliki koefisiensi sebesar 0,146, ini berarti hasil
analisis dari variabel persepsi masyarakat menunjukkan nilai positif sehingga dalam
pengaruhnya terhadap minat menjadi nasabah bergerak kearah positif berarti arahnya searah
sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila variabel persepsi masyarakat naik satu satuan
maka variabel minat menjadi nasabah juga naik satu satuan, namun apabila variabel persepsi
masyarakat turun satu satuan maka variabel minat menjadi nasabah turun satu satuan.
Persepsi masyarakat memiliki nilai koefisien sebesar 0,146 apabila persepsi masyarakat
konstan, maka setiap satu kali kenaikan persepsi masyarakat maka akan menaikkan minat

menjadi nasabah sebesar 0,146 atau 14,6%.

Tabel 4. Hasil Uji Parsial t

Coefficientsa

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) | 62067 3,622 17,137 ,000
persepsi ,146 ,063 227 2,309 ,023

a. Dependent Variable: minat

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa thiwng koefisiens persepsi masyarakat adalah 2,309

sedangkan tipe dihiitung paada tabeel t-test , dengan o = 0,05 atau 5% dan df = n-k-1 atau



df = 100-1-1 = 98 dimana (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen).
Hasil yang diperoleh tipe dari df=98 adalah sebesar 1,98447. Variabel persepsi masyarakat
memiliki p-valuue 0,023 < 0,05 artinyia signifikansi, sedaangkan thiwng (2,309) > tiapel
(1,98447), maka H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien persepsi
masyarakat secura parsiale beerpengaruh positif dan signiifikan terhadap minati menjaadi
nassabah di bank NTB Syariah. Artinya semakin tinggi persepsi masyarakat NTB tentang
perbankan syariah maka semakin tinggi minati menjaudi nasabah di bank NTB Syariah,
sebaleknya semakin rendah persepsi masyarakat tentang perbankan syariah maka semaakin
rendah minat menjadi nasabah bank NTB Syariah. Hal ini diperkuat oleh hasil tabulasi data
yang mayoritas berpendapat setuju dengan persentase 40% - 60%. Dari hasil uji yang peneliti
lakukan mendukung dan memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nining
Wahyuningsih dan Eva Nur’ana (2016) yang membuktikan bahwa persepsi masyarakat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minta menjadi nasabah. Adapun hasil wawancara
lansgung yang dilakukan peneliti terhadap beberapa responden untuk memperkuat keakuratan
kuesioner sebagai berikut :

1) Penuturan beberapa responden yang mengatakan bahwa secara keseluruhan
responden merasakan sesuai dengan pernyataan yang tertera di kuesioner.

2) Responden setuju bahwa Bank NTB Syariah adalah bank yang sudah
menjalankan operasionalnya sesuai dengan prinsip syariah berdasarkan hukum
Al-Qur’an, As-sunnah, dan pemerintahan.

3) Responden menuturkan bahwa fasilitas yang diberikan oleh Bank NTB Syariah
seperti kualitas IT yang bagus, pelayanan cepat, berperilaku islami serta lokasi
yang strategis merupakan salah satu alasan yang menarik minat mereka untuk
menjadi nasabah di Bank NTB Syariah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai pengaruh persepsi
masyarakat NTB tentaang perbannkan syariah terhudap minat menjidi nasabah di bank NTB
Syariah dengan cara menyebar kuesioner kepada masyarakat Kabupaten Lombok Timur
maka dapat diisimpulkan bahwa persepsi masyarakat NTB tentang perbankan syariah
berpngaruh positif dan signifikan terhaadap minat menjadi nasabah di bank NTB syariah,

yakni berdasarkan nilai koefisien determinasi (coefficient of determination) yang dinotasikan



R Square adalah 0,052 atau 5,2%. Hal ini berarti variabel independen (persepsi)
mempengaruhi variabel dependen ( minat) sebesar 5,2%. Sedangkan sisanya (100% - 5,2% =
94,8%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selain itu
dari analisis menggunakan uji t, diperoleh nilai thiung (2,309) > tune (1,984) maka H1
diterima, yang artinya baahwa ada pengarh secara signifikan antara persepsi masyarakat NTB
tentang perbankan syaariah terhdap minat menjadi nasabah di bank NTB Syariah. Artinya
semakin tinggi persepsi masyarakat NTB tentang perbankan syariah maka semaakin tinggi
minat mennjadi nasabbah di bank NTB Syariah, slebaliknya semakin rendah persepsi
masyarakat NTB tentang perbankan syariah maka semakin rendah minat menjadi nasabah di
bank NTB Syariah.

Saran

Berdasarkan pembahasan sekaligus kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1. Kurangnya variabel penelitian yang dimasukkan dalam model, sehingga memiliki
kontribusi  penelitian yang kurang luas. Bagi peneliti lain, untuk ikut
mempertimbangkan sumbangan pengaruh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

2. Menentukan kriteria responden yang akan di diteliti.

3. Bank NTB Syariah supaya untuk selalu menjaga stabilitas citra perusahaan supaya

persepsi masyarakat NTB tetap terjaga dan bisa bertahan pada persaingan perbankan.
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